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Adapun untuk penchtian lapangan im populasinya adalah sejumlah siswa MI
Mafatihul Huda Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras  Kabupaten Bojonegoro
berjumlah 83 siswa.

Setelah diadakan penelitian analisis statistic korelas: Product moment maka taraf
signifikansi , yaitu r = 0,582 Sedangkan taraf signifikan menurut ketentuan tabel statitik
korelasi product moment dengan respondent 83 yaitu 1 % = 0, 278 dan taraf signifikansi
5 % = 0,213, dengan demikian dapat terhihat bawasanya terdapat pengaruh yang cukup
tingg1 antara vanabel x dan vanabel y

Dengan demikian maka Penggunaan Pendekatan pembelajaran Tematik cukup
efektif dalam meningkatkan hasil Belajar Budang Study Agama di MI Mafatihul

Huda Kedungdowe Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.



OUOIDANOIrod riro NVNAIS
JAVISI VINVOV IDONILL HVTOMHIS

2
ﬁ&&\%@
-fm.
P o
¢
@
% = “
&
#
i
&
§
3
ﬁ B

P it
e
‘ EY £
%
R S A
-t
a«&qu wf
g W
i
§
i
‘ﬁ, w_&

i
S g ¥y



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Salah satu dan tugas guru adalah memberikan pengajaran kepada anak didik ,
karenanya disamping anak didik memperoleh kecakapan dan pengetahuan , guru
diharuskan pula untuk mengembangkan pribadi anak didik Kesemuanya 1m hanya dapat
diperoleh dengan proses belajar Untuk 1tu guru dalam proses belajar mengajar
hendaknya menggunakan pendekatan — pendekatan, cara — cara, atau metode — metode
tertentu dengan memperhatikan tingkat perkembangan anak didik

Melihat itu semua maka dapatlah dikatakan bahwa guru menenpati tempat
yang sangal penting, yaiu mulai dan perencanaan pembelajaran sampai pada
pelaksanaan pembelajaran dan proses evaluasi, kesemuanya tertletak pada guru, gurulah
yang mendesainya, kendati masih banyak fakior yang dapat menciptakan pembelajaran
kreatif dan menyenangkan Sebagaimana yang di sampaikan Mulyasa dalam bukunya

“menjadi guru proesional menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal
Keyakiman m muncul karena manusia adalah mahluk lemah, yamg dalam
perkembanganya senantiasa membutuhkan orang lain , sejak lahir bahkan pada
saat meninggal Semua Hu menumukkan bahwa setiap orang membutuhkan
orang lain dalam perkembanganya, demikian halnya peserta didik, ketika orang
tua mendafiarkan anaknya ke sekolah pada saat 1tu juga 1a menaruh harapan

terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal Minat,



bakat, kemampuan, dan potenst — potensi lain yang dimulikioleh peserta

didik t1dak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru Dalam hal

it guru perlu memperhatikan peserta didik secara ndividual, karena
antara satu peserta didik dengan yang lam memiliki perbedaan yang sangat
mendasar !

Pada sam  kegiatan belajar mengajar beriangsung sesungguhnya ielah
terjadi interakst antara guru dan peserta dik yang vertujuan Guru dan anak didikiah
yang menggerakkanya Imeraksi yang bertyuan iu disebabkan gurulah yang
memaknainya dengan menciptakan iingkungan yang edukauf demi kepentingan anak
didik dalam belajar Karenanya guru harus memberikan pelayanan yang maksimal
bagi anak didik dalam bentuk penciptakan lingkungan belajar yang mampu
memberikan motivast yaitu lingkungan yang menyenangkan dan bergairah, serta
memberikan bimbingan secara anf dan byak , sehingga tercipta hubungan yang
harmonis antara guru dan anak didik

Disist lain guru juga harus dengan thlas dalam bersikap dan berbuat dalam
memahami anak didik dengan segala konsekwensinya,dalam arti lain semua kendala
yang dihadapt yang dapat menghambat jalanya proses belajar mengajar , baik yang
berpangkal dan prilaku anak didik maupun yang bersumber dari luar anak didik harus
dihilangkan dan bukan dibiarkan Karena keberhasilan belajar mengajar lebih banyak
ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas

Dalam perspektif pembelajaran modern yang inheren dengan Kunkulum

Jingkat Satuan Pendidikan ( KI'SP ) sebelum proses belajar mengajar berlangsung

'"F Mudyasa ( 2007 ) Memody Gurn Profesional Mencipiakan Pembeiaiaran Kreonf aon
menvenagkan | P1 Remaga Roeda Karya, Randung him 35



terlebth dulu guru harus membuat program tahunan, program semester, rencana pekan
efektif, silabus, rencana pembelajaran hingga pendekatan pembelajaran apa yang
digunakan, model pembelajaran apa yang diterapkan, sistem dan bentuk pemlaian apa
yang dipthih Hal 1 dimaksudkan agar seorang guru mampu mengetahu sedim
mungkin individu anak didik dalam hal bakat, minat, serta kemampuan anak didik ,
guna menentukan proses tindak lanjut terhadap anak didik

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syaeful Hadi Jamarah dan Aswan
Zam dalam bukunya Setrategi Belajar Mengajar

Dalam mengajar guru harus pandat menggunakan pendekatan secara anf
dan bijaksana, bukan sembaragan yang bisa merugikan anak didik
Pandangan guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan
perbuatan Setiap guru idak selalu mempunyar pandangan yang sama
dalam menilai anak didik Hal i1 akan mempengaruht pendekatan yang
guru ambil dalam pengajaran Guru yang memandang anak didik sebagai
pribadi yang berbeda dengan anak didik lainya akan berbeda dengan guru
yang memandang anak didik sebagai mahluk yang sama dan tidak ada
perbedaan dalam segala hal Maka adalah penting meluruskan pandangan
yang keliru dalam memlai anak didik Sebaiknya guru memandang anak
didik sebagar individu dengan segala perbedaan, sehingga mudah

2

melakukan pendekatan dalam pengajaran

Adapun pendekatan yang di pilih yang terpenting dalam pembelyjaran adalah
menempatkan anak didik sebagai pusat aktivitas Peserta didik 1u tdak bhanya
terbatas “ mempelajari tentang suatu hal “ , melainkan bagaimana proses belajar
mengajar 1tu mampu memperkaya khazanah pengalaman belajar dan mempelajan

bagaimana cara belajar

* Syaeful Bahri Jamarah dan Aswan Zawn ( 2006 ) Sirategt Belqjar Mengaar,PT Rineka Cipla,
Jakarta,hlm 54
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Dalam per\pe‘(hf penduhkan purn hams dapat melaboapalan Gingony

“

sehigar “ agent of culture * dan bermanfaat hagt manusia karenanya perlu acuan
pokok yang mendasarinya Guru dalam pendidikan merupakan bagin terpenting dan
proses regenerast dan dipandang sebagar orang yang akan melakukan upaya movasi
bagi kepentingan budaya yvang adiluhung lebith - lebth - lebith guru bidang study
agama. khususnya di Madrasah

Maka darm itu dalam  melakukan  fungsinya seorang  guru  harus

mendasarinya 3 ( tiga ) hal mendasar yaitu  Algur’an Al Hadits dan ytthad 3

1 Ayat— ayat Alqur’an prihal pendidikan  antara lain

-

a Al Qur’an Surat Al Alag 1-5

2.2E % . 2 2s TS DT P %o . a7 %27
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Arliya Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

Dia Ielah menciptakan manusia dari segumpal darah

|

2

3 Bacalah, dan uhanmulah yang Maha pemurah,

4 Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 2
b Al Qur’an Surat Al Mujadalah 11

R Go 457
5o alass L By 2535 2l ol Ol 2 157015 (1T 25

Artinga  Hat orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu

"Berlapang-lapanglah dalam majhs", Maka lapangkanlah miscaya

? Departemen Agama ( 1989 ), Al Qur’an dan terymahnya,PT Toha Putra, Semarang,him 1079
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Allah akan member kelapa: 200 02 by don oo™l Lbotsbge
"RBerdirtlah  Famu" Maba  berdinlah, mecava Allah  elan
menmneoikan orang-orang veng beruren di aptaramu dan erang-
orang yang diberr thmu pengetzhuan beberapa derarat dan Allah
Maha mengetahut apa vang kamu kerjakan >

2 Hadis vanp terkat demgpam pendidikan diantaranva

a Hadits tentangy dominast orang tua dalam pendidikan anak

L)UMM,A:‘M )M‘.} %.‘\mo‘y‘,;}hﬁj‘ulﬁu‘b.u;dtw‘y
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artinya Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah ( potens: dasar
untuk beragama ) , maka setelah itu orang tuanya mendidik menjadi
beragama Yahudi, nasram dan Majusi, pka orang tua keduanya
beragama islam, maka anaknya menjadi mushm ( pula) 4

b Hadist tentang pahala bagr orang yang mencari thmu

A G b ) g Lde 4 et Uy b Sl s

Artinya  Barang siapa yang berjalan dalam rangka mencars thmu , maka
baginya berjalan menuju ke surga ( Al Hadits ) 3
3 ltihad
Dalam hal pendidikan, kita bisa melakukan beberapa inovasi pendidikan
kepada yang letsh membenkan manfaat dan lebth mempercepat proses
pemahaman terhadappengetahuan - pengetahuan agama sehingga mampu di

implementasikan dalam kehidupan

Y Nenartemen Agama ( 1989 Y Thid hlm 916

4 Fatihuddin (2007 ), Terjemah Shahih Muslim Juz Il p 459 ( Surabaya , PT Terbit terang, 2007),255
5 ied him 1h



Satu diantara  sekian  novast  pembelgaran  adalah  pendekatan
pembelajaran tematik Dan dalam pembelajaran dengan pendekatan tematk 1m,
pembelajaran tidak semata — mata mendorong anak didik untuk mengetahw
( learming to know ) , tetapt belajar juga untuk melakukan ( learning to do ),
belajar untuk menjadi ( Jearming to be ), dan belajar untuk hidup bersama
( learming to Iive together )

Ini sesungguhnya amat sesuai dengan fungst didirikanaya madrasah di

awal — awal berdinnya yang tidak ada lain sebagar penerus risalah kenabian Rasul

2

terakhir Muhammad SAW, sekaligus sebagai lembaga “ tafaqqohu Fiddin “ yaitu
sebagar tempat penyiapan kader — kader Islam yang kedepan di harapkan mampu dan
terampil sebagai pebimbing dan praktis1 keagamaan dalam masyarakat

Madrasah juga telah diyaki sebagai “ Identitas Umat Islam Indonesia
“ yaitu sebagai lembaga pendidikan yang secara histories telah mampu membuktikan
dint sebagai benteng terhadap kemngmman kolonial Belanda akan bergesernya
martabat dan aqidah Umat

Karenanya eksistenst Madrasah dar masa ke masa senantiasa harus
mengalami perkembangan seiring dengan tingkat kemajuan masyarakat,baik yang
bersifat fungsional sebagai lembaga pendidikan ataupun mfra stuktur Madrasah

Melihat kompleksitas kebutuhan masyarakat yang menuntut untuk dapat
mengikuti perkembangan dunia, khususnya perkembanagan tlmu pengetahuan dan
teknologi serta untuk mampu berkompetensi dengan bangsa  bangsa lain seduma,

maka kurikulum nasional senantiasa mengalaim perubahan ke arah pengembangan

sebagai upaya menyesuaikan dengan kebutuhan dan kultur madrasah dan



masyarakat Maka pembelajaran tematik dalam hal 1ni, menjadi salah satu alternatif
untuk mensiasati kurikulum yang padat dan dengan muatan kegiatan yang banyak
serta dengan berbagai mata pelajaran, denga tanpa sedikitpun mengurangi kompetensi
yang harus dikuasai anak didik

Sebagaimana yang dinginkan oleh Dirjen kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama yaitu

Pendekatan tematik sama sekali tidak akan merubah kurikulum melainkan
sebagar upaya sirategis untuk mengembangkan dan melaksanakanya
secara efesien dan efektif, dimana dengan mengandalkan infra struktur dan

tenaga pendidik kita dapat memadukan beberapa mater: dalam satu tema.®

Pembelajaran tematik 1 dikenal pula dengan pembelajaran teipadu,yang
pembelajaranya dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan kejiwaan
peserta didik Maksud pembelajaran terpadu adalah kegiatan mengajar  dengan
memadukan matenn  beberapa mata pelajaran dalam satu tema Dalam KTSP
pemaduan materi pelajaran dalam satu tema disebut tematik Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pembelajaran terpadu adalah mengelola pembelajaran yang
mengintegrasikan materi dart beberapa mata pelajaran dalam satu topic pembicaraan
yang disebut tema

Disint  mengandung pengertian bahwa pembelajaran tematik  harus
mengindikastkan beberapa cirn sebagar bertkut

- Berpusat pada peserta didik

- Memberikan pengalaman langsung pada peserta didik

S Departemen Agama ( 2005 ), Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman
pelaksanuun pembelajaran tematik, Dugen Pendidikan Islam,Jakarta, him 1



- Pemisaha mata pelajaran tidak begitu jelas
- Penyapan konsep dari berbagar mata pelajaran dalam satu proses
pembelajaran
- Bersifat flcksibel
- Hasil pembelajaran daoat berkembang sesuar dengan mnat dan
kebutuhan peserta didik
Dengan beberapa pokok pikiran di atas, penulis bermaksud untuk meneliti
dan mengangkat topk dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Tematik dalam
Mencapai Keberhasilan Belajar Budang Study Agama di MI Mafatthul Huda

Desa Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras “

B Penegasan judul
1 Efektivitas pembelajaran tematik

Efektivitas pembelajaran tematik terdin dar kata efektivitas , pembelajaran , dan

tematik yang tergabung menjadi satu kalimat dan mempunyat arti sendin

a. Ltektivitas
Menurut lyus Apartanto dan M Dahlan Al Bahn, dalam Kamus tlmiah
popular, mengatakan , bahwa
“ Ffektivitas adalah ketepatan guna , hasil guna, menunjang tujuan “’
Sedang menurut W J S Purwodarminto dalam kamus Umum bahasa Indonesia

menyatakan,bahwa

7 1yus Apartanto dan M Dahlan Al Bahart ( 1994 ), Karmus llmwah Populer, P1 Arkola, Surabaya,him
128



“ }fektivitas adalah keberhasilan guna atau keberhasilan dan kegunaan dan
suatu pekerjaan yang lebih tepat dan mantap “*
b Pembelajaran
Syaeful sagala dalam bukunya Konsep dan Makna pembelajaran
mengatakan
“ Pembelajaran adalah proses komunikast dua arah , mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik
sebagar mund “°

Najib Sulhan dlam bukunya Pembangunan karakter anak

Menejemen Pembelajaran guru menuju sekolah Efekuf, mengatakan

* Pembelajaran adalah suatu system atau proses pembelajaran subyek didik /
pembelajar yang direncanakan atau di desam , dilaksanakan dan di evaluasi
secara sistematis  agar subyek didik/ pembelajar dapat mencapai tujuan

tujuan pembelajaran secara efekuf dan efesien 10

Wina sanjaya dalam bukunya pembelajaran dalam implementast
kurikulum berbasis kompetens: berpendapat

“ Pembelajaran adalah suatu proses dinamis , berkembang secara terus
menerus sesuar dengan pengalaman siswa Semakin banyak pengalaman yang
dilakukan siswa, maka akan semakin kaya , luas, dan sempurna pengetahuan

mereka « !

¥ WIS Purwodarminto ( 1987 ), Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia, balai Pustaka, Jakarta,him 219

? Syacful sagala ( 2006 ), Konsep dan Makna Pembelgjaran, LV Alfabita, Bandung, him 61

' Nayib Sulhan ( 2006 ) Pembangunan karakter Anak menejemen pembelajaran Guru memuju Sckolah
Efelmf SIC, Surabaya, him 7

" Wina samjaya ( 2005 ), Pembelgaran dalam implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi,
(Kcncana Prenada Media Group, Jakarta,hlm 194
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¢ lcematik
Menurut Tyus porwanto dan M dahlan Al Bahar dalam kamus ihmah popular
mengatakan, bahwa
“ Jematik adalah mengenm tema. yang pokok, mengenar lagu pokok “ 7
Sedang menurut WIS Purwodarminto dalam kamus umum Bahasa Indonesia
mengaiakan
“Tematik adalah bersifat tema, menjadi tema **

d Kcberhasilan
Keberhasilan berasal dan kata dasar hasil, mendapatkan awalan ke dan
akhiran — an, Menurut WIS Purwodarminto dalam Kamus umum Bahasa

Indonesia berarti sesuatu yang diadakan ( dibuat, dyadikan dsb ) oleh usaha

( prkiran) ™

e Bidang study agama
Menurut Dhirjen Pendichkan islam |, idang study agama adalah sejumlah
pendidikan agama islam yang dirangkum dalam lima bidang study Alqur’an
hadits, Aqidah ahlaq, Fiqih, SKI 7
Dan beberapa pengertian tersebut dapat penulis siunpulkan bahwa
efektivitas pembelajaran tematik adalah keberhasilan proses belajar mengajar
dengan mengintegrasikan seluruh system pendidikan yang sesuar dengan cita

— cita Islam dalam satu topik pembicaraan yang disebut tema

" Iyus apartanto dan M dahlan Al Bahri, Opcit, him 743

3 WIS Purwodarminto, Opcit,him 921

" Ibid, hal 348

'* Departemen agama RI ( 2008 ), Standart Kompetensi lulusan dan standart 1s1 Pendidikan Agama
Islam dan Bahsa Arab Dirjen Pendidikan Islam, him 19



11

C' Alasan penulihan judul
Alasan penuhis dalam memlih judul diatas adalah antara lam
1 Masih terdapatnya kesulitan dalam pembelajaran bidang study agama
2 Perlunya pendekatan pembelajarn yang mampu mengatast kesuhtan belajar
bidang study agama
D. Permasalahan
Dart judul yang penulis tehtt , maka terdapat tiga masalah yaitu
1 Bagaimanakah langkah — Jangkah pembelajaran tematuk dalam belajar hidang
Study Agama di Ml Mafatihul Huda Kedungdowo ?
2 Bagaimana keberhasilan belajar bidang Study Agama di MI Mafathul Huda
Kedungdowo ?
3 Adakah efekuvitas pembelajaran tematik dalam mencapar keberhasilan belajar

bidang Study Agama di MI Mafatthul Huda Kedungdowo ?

E. Tujuan dan aignifikans: penehtian
1 luuan Penehiian
Jujuan peneliian merupakan usaha dalam memecahkan masalah yang
disebutkan dalam perumusan masalah Karena itu , wyuan dilakukannya penelitian
1m adalah sebagar berikut
1 Untuk mengetahui bagaimana langkah — langkah pembelajaran tematik dalam
belajar bidang Study Agama di MI Mafatthul Huda Kedungdowo
2 Untuk mengetahut keberhasilan belajar bidang Study Agama di MI Mafatihul

Huda Kedungdowo
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3 Untuk mengetahui sejauhmana efektivitas pembelajaran tematik dalam
mencapar keberhasilan belajar bidang Study Agama di MI Mafauhul Huda
Kedungdowo
Pada peneliian 1m, study pendahuluan dilakukan terhadap
efektivitas pembelajaran tematik pada bidang Study Agama di MI Mafatihul
Huda Desa Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras Darn penehiian i,
sementara dapat disimpulkan bahwa efektifitas pembelajaran tematik dapat
menunjang tercapainya keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran bidang
Study Agama di MI Mafatthul Huda Desa Kedungdowo Kecamatan
Sugihwaras
2 Sigmifikanst Penelitian
a Sigmfikans teontis, penelifian 1 diharapkan dapat menambah khaszanah
intlektual, kerlmuan dan kepustakaan pendidikan di Indonesia, setidak —
tidaknya sebagar pelengkap kapan ftenfang pendidikan dengan
menggunakan pendekatan tematik dalam pembelajaran

b Sigmfikansi akademis, penehitan 1 juga dapat dijadikan sebagai
masukan para pemerhati pendidikan, praktsi pendidikan, khususnya para
guru di MI Mafatnhul Huda Desa Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras
Kabupaten Bojonegoro  supaya lebth  kreatf, novauf dalam
menyampaikan pelajaran dan membh metode pembelajaran sehingga
setelah proses belajar mengajar menghasilkan out put yang baik pada anak

didik
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F. Metode pembanasan
Koentjaramgrat berpendapat bahwa metode pembahasan adalah usaha
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengungkap gejala - gejala alam atau
masyarakat yang berdasarkan metode ilmiah Dalam arty lain metode pembahasan
adalah cara yang ditempuh dan dilakukan dalam pembahasan untuk mencar
kebenaran ¢
Atas dasar pendapat diatas jelas bawasanya untuk memperoleh suatu
kebenaran yang bersifat 1lmiah haruslah menggunakan berbagai metode, sehingga
hasil peneliian dapat dipertanggungjawabkan Untuk itu perlu kiranya penulis
uraikan lebih lanjut tentang segala hal yang berhubungan dengan pembahasan
Adapun metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam pembahasan

1m adalah Induknif, deduktif dan Komparatif yaitu

1 Metode Induktif
Dalam kartanya dengan metode nduktif 1m, Drs Sutnisno Hadi dalam
bukunya metodologt researt jilid I mendefinisikan sebagai berikut
Metode Induktif yaitu berangkat dari fakta — fakta yang khusus, peristiwa
— perisiwa yang kongkrit kemudian dan fakta — fakta atau peristiwa —
peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi generalisas) yang

mempunyat sifat umum "

' prof DR Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatyf - Kualiatyf dan R & D ( Bandung
Alfabeta, 2008 ),64
17 Sutrisno Had1 ( 2001), Mefodologi Research Andi Offset, Yogyakarta, jihd 1,him 42
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Jadi yang penulis maksudkan dar metode 11 adalah suatu cara berfikir
yang beriitik folak pada fakta — fakta atau kaidah yang khusus untuk ditank
kesimpulan yang berlaku umum dan mengandung pengertian menyeluruh, oleh
karena 1tu metode 1 bersifat sintesis, artinya mengeneralasikan suatu dan yang
bersifat khusus, guna mendapatkan pemahaman yang menyeluruh terhadap
persoalan — persoalan yang sedang atau akan dibahas

2 Mctode deduktif

Metode dedukuf yaiu metode yang apa saja dipandang benar pada
semua peristiwa dalam suatu jenis berlaku juga pada semua hal atau peristiwa
yang termasuk dalam kelas atau jenis 1tu 8
Maksudnya adalah suatu cara berfikir yang berangkat dart kaidah yang bersifat
umum untuk diberlakukan pada hal — hal yang bersifat khusus Dalam arti lain
metode 11 mencoba membahas persoalan yang general ( umum) secara
keseluruhan hingga mendapatkan penyelesaian kepada hal ~ hal yang bersifat
khusus

3 Metode Komparatif

Metode komparatif yaitu  Yaitu cara berfikir dengan membandingkan
keadaan atau data yang ada antara yang satu dengan yang lainnya, baik data
tersebut bersifat umum maupun bersifat khusus Kemudian hasil dan data

perbandingan tersebut diambil suatu kestmpulan akhir .

% Ibid ,him 36
¥ 1bid ,him 36
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G Sistematika pembahasan
Skripst 1 terdini dari hma pembahasan atau bab dan masing — masing
memuat pokok — pokok pikiran yang saling terkait sebagar satu kesatuan yang
menggambarkan satu topic pembahasan Adapun sistematikanya sebagar berikut
Bab [ merupakan bab yang terdirt dan latar belakang masalah, penegasan
judul, alas an pemibhan judul, permasalaban, tujuan dan signmfikasi penelitian,
hipotests, metode pembahasan dan sistematika pembahasan
Bab I tentang tinjavan pustaka yang didalamnya memuat masalah
pembelajaran tematik yang memuat pengertian pembelajaran tematik karakteristik
pembelajaran  tematik, manfaat pembelajaran tematik, langkah - langkah
pembelajaran tematik, dan factor — factor yang mempengaruht keberhasilan
pembelajaran tematik, serta pembelajaran bidang study Agama Islam, yang memuat
pengertian bidang study agama islam,Ruang lingkup dan tuyjuan pembelajaran bidang
study agama islam, dasar — dasar bidang study agama, aspek — aspek bidang study
agama, dan memuat pula bahasan efektifitas pembelajaran tematik dalam mencapai
keberhasilan belajar bidang study Agama Islam
Bab III tentang methodology penelitian yang memuat tentang populast dan
sampel jems dan sumber data, metode pengumpulan data dan teknik anahisa data
Bab 1V laporan hasil penelitian yang berist tentang penyajian data dan analisa

data.
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Bab V tentang kesimpulan dan saran yang yang berhubungan dengan
pembahasan Serta memuat pula dafiar Kepustakaan, dan lampiran nwayat lidup

penulis



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran tematik
1. Pengertian pembelajaran tematik

Sebelum penulis menyampaikan tetang makna pembelajaran tematik |
tentunya terlebth dahulu itaperlu mengetahu terlebth dahulu apa sesungguhnya
belajar itu sendin Hal im dimaksudkan agar tidak terjadi pembiasan dalam
memahami makna belajar itu sendin.Menurut paradigma tradisional belajar adalah
usaha memperoleh sejumlah pengetahuan' Disim pengetahuan mendapat tekanan
yang paling dominant, karena pengetahuan memegang peranan utama dalam hidup
dan kehidupan manusia Karenanya senng disebut dengan paradima intlektuahsts
( intlectual paradigm ) Dan dalam paradigma modern, belajar disebut sebagai proses
perubahan tingkah laku berkat interaks: dengan hngkunganya.” Paradigma modern im
inheren dengan pendapat Cronbach dalam bukunya FEducational Psychology
menyatakan Learming is shown by a change in behavior as result of experience *

Artinya . Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman

Dalam paradigma 11, dapat dikatakan bahwa seseorang dikatakan melakukan
kegatan belajar manakala terjadi perubahan tingkah laku,yang hakekatnya adalah
perubahan kepribadian din seseorang,yang secara mendasar mengandung makna

jasmaniyah (structural ) dan rohamah ( fungsional ),termasuk

;DI'S Mahfud Salahuddin ( 1986 ), Media pendidikan Agama , PT Bina Ilmu, Surabaya, him 12
Tbid,him 12
3 Sumadi Suryabrata ( 1989 ), Pstkologi Pendidikan, CV .rajawaly, Jakarta, him 247
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Dapat berkembang sesuat dengan kemampuan , kebutuan, mnat anak
didik

b pembelajaran bersitat fleksibel

Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran ’

Dan dua pandangan diatas dapat penulis faham  bahwa model
pembelajaran tematik secara umum memiliki karakienstik fleksibel dan mengarah
pada model pembelajaran modern CTL ( Contectual teaching and learning ) yartu
model pembelajaran yang mengkaitkan antara maten pembelajaran dengan
situast duma nyata yang berkembang dan terjadi di hingkungan sekitar peserta
didik sehingga 1a mampu menghubungkan dan menerapkan kompelensi hasil
belajar dengan kehidupan sehar — harinya ®

3. Pengaruh pembelajaran tematik

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan bahwa pembelajaran tematik
diarahkan agar proses pembelajaran menjadi lebith bermakna bagi peseria
didik Dengan menerapkan pembelajaran tematik, guru dan peserta didik banyak
mendapatkan manfaat, diantaranya adalah

a. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik
terhadap terhadap realitas sesuar dengan tingkat perkembangan mtiektualnya

b Memungkinkan peserta didik mampu mengeksplorast pengetahuan melalu
serangkaian proses kegiatan pembelajaran

¢ Mampu memngkatkan keeratan hubungan antara peserta didik

Membantu guru dalam memngkatkan profesionalismenya 3

” Drs H Khorrudin,MA . dkk ( 2007 ), Kurtkulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep dan
Implementasinya di Madrasah, MDC Jateng, Yogyakrta, him 205

8T Mulyasa ( 2007 ), Memadr Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreauf dan
menyenagkan , PT Remaja Rosda Karya, Bandung, him 102

® Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama fslam, Opeit, him 17



€07 uny uodO P VN UIPRIOYN H i |

o1 JUIEW UBYIBSBPIa] SNQE(Is yequnsng
suewoy uvielejoquind ueeiowad yepenyg P
ewol ueSuop Jusep isuniodwioy uelungny yunew yepeng 0
12]S3W3S UBp S|y
denos ymun ngesia} isuniaduioy — isuaeduioy ummeAuswidurA wwol yeiyijid q
urielejod
eiew denos uep eures Suek Jnsowos uep sejoy vped Iesep susiodwioy urlejpg e
Yefepe Jyews)
uerefejoquiod urejep weydeisiadip npad Fued yeydue) — yeyjSur) undepy
o1 BAUBNNYRIID
Sued refejoq ueurepeSuod ueSusp tensos wipuos eAuenyeloduad Jueouriow
urp ueynwioudw ‘uwoudsuwi jdep Sued ielepdq yodgqns wdeqas Wipip euesad
ueypedwouow  sniey nung eduipe ‘emsis eped isejuouolaq Sued urielfejoquiad
sasoid Suwouwnip Auyiegas ueielepdquid yeySuep ueymuouow weppgy edeoip
sniey Fuek sudoduioy 10811 redeousus ymun ueIINIoq vIe0ds und Suelods yojo
ueynyepip stuey Sued ueeidoy uveySuel 1enwow uriefeppquind yeyduey

yiewa ueielejoquad yeydue) - geydue'y p

snewolsis Suek yey3ue] — yex3up) ueyyningip eAuiseiuowojduwr wepep eyeuwl

Sppip vuosad 1Seq ynewol uerelejoquiod [opow eAUJIY00 NHSOQ 1RYIHIOW

X4



24

B. Bidang study Agama Islam.
1. Pengertian Bidang study agama islam

D1 dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun
1989 pasal 39 Ayat ( 2 ) ditcgaskan bahwa 1s1 kunikulum sctiap jemisjalur dan
jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain pendidikan agama  Dan dalam
penjclasannya dinyatakan bahwa pendidikan agama dalam Madrasah adalah
bidang study agama , yang sccara spesifik terbag atas Al Qur’an Hadits, Fiqih,
SKI, Aqudah ahlaq , yang tujuanya tiada lain adalah untuk memperkuat imam dan
ketakwaan terhadap TuhanYang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh
peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nastonal !

Dalam Standart Kompetensi lulus dan standart isi pendidikan agama
islam , dan dyclaskan pula bahwa hidang study agama islam di Madrasah adalah
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakim, memahami , menghayati
dan mengamalkan agama 1slam melalu kegiatan bimbingan , pengajaran, dan atau
latthan dengan memperhatikan tutntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubunganya denga kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewuyjudkan persatuan nasional

Dan pengertian schagaimana dimaksud di atas, dapat dinyatakan bahwa

™ Tim Redakst fokusmedia ( 1989 ), UU Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 2 Tahun 1989),
Foku.:»medxa, 1989), him 6

17 — i = - - —

2 Drs Muhaimin, Paradigma Pendidikan siam , (Bandung
him 75

T Remaja Rosaa Karya, 2001),
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peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia mushmyang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berahlaq muha dalam
kehidupan pribadi , bermasyarakat, berbangsa dan bernegara "
Dan beberapa tujuan tersebut kiranya dapat ditank beberapa dimens:
yang akan dituju dalam pembelajaran pendidikan Agama 1slam, yaitu
1) Dimensi keimanan peserta didhk terhadap ajaran agama 1slam
2) Dimens: pemahaman atau penalaran (intlektual ) serta kellmuwan peserta
didik terhadap ajaran agama 1slam
3) Dimens: penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran 1slam
4). Dimens: pengamalan, yaitu internahsast mlai — mlar agama islam dalam
kehidupan sehan — han, dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
Adapun tyjuan dan masing — masing mata pelajaran pendidikan agama
1slam di madrasah adalah sebaga: benkut
1) Al qur’an hadits, tujuanya adalah
a) Membenkan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan dan menggeman membaca al qur’an dan hadits
b) Membenkan pengertian , pemahaman , penghayatan 11 kandungan
ayat — ayat al qur’an dan hadits melalu1 keteladanan dan pembiasaan,

¢) Membina dan membimbing prilaku peserta didik dengan berpedoman
pada 1si kandungan ayat al qur’an dan hadits.

" Departemen Agama ,Opcit, him 32 — 34
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2) Figih, tyjuanya adalah
a) Mengetahut dan memahami cara — cara pelaksanaan hukum 1slam baik
yang mcnyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dyadikan
pcdoman hidup dalam kchidupan pnbadi dan social
b) Mclaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar
dan baik , scbaga pcrwujudan dan kctaatan dalam mcnjalankan ajaran
agama islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah, dengan din
manusia 1tu scndin, scsama manusia dan dalam hubunganya dengan
mahluk lainya maupun dengan hngkunganya
3) Aqidah ahlaq, tujuanya adalah
a) Menumbuhkembangkan aqidah melalui pembenian pemupukan , dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang aqudah islam , sehingga

menjadt manusia mushmyang terus berkembang keimanan dan
ketagwaanya kepada Allah SWT
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berahlaq muha dan menghindan
ahlaq tercela dalam kehidupan sehari — han baik dalam kehidupan
individu maupun social, sebagar mamfestasi1 dan ajaran dan mlar —
nila1 aqidah 1slam
4) Sejarah Kebudayaan Islam, tujuanya adalah .

a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajan

landasan ajaran, mlas — mlar dan norma — norma islam yang telah



w3uqas sndyeyas uvp mwdeop ueye 3ued uenln spedoy yrie uejusquOW
yejepe lesep 1s8un,j ‘mensos vAULIPIOG Ynjun uwsepue] yejepe reseq
ewede ipnis Jueptq Jesep — 1ese(q
yeseipepy 1p eurede ipnys Suepiq
uepiseysaqoy wdeoudw vdedn 3eq yuewd) ureyopuad urusp urmisjaquiad
sEAIJe Jusaq edriogos ummuouown wejep seisaxde yengos umppelip
eAmedep ‘wn vpe ued vwede usivlead wpw denos eped uenlmy ue(g
wiegst ueqepeiad uep ueelepngoy
uey3urqudfuaw ymun ue] -ure] uep ‘was uep yAdi ‘wwouoyd Yuijod
‘eAepnq  ‘{e100s eudwioud) ueSuop eAuepeduow uep asesaxding
yoxo) — Yooy wepepuow ‘( wejst ) yries emusuad — emosuad uep
yeaqr pqueSuow wejep yipip enasaod uendurewoy ueySuequidduoly (0
neduwe]
eseul 1p west jeun ueqepesad pyjng reeqos urejsi yrrelos uepedduuad
depeysoy yipip wposad ueedreyS3uod uep seisaxde ueyynquinuapy (p
nedwej esew 1p wejsneun ueqepeiad yjng 1edeqoswejst
yeiefss uepedduuad depeyssy yipip ewosad sunuy edep yueppy (@
uedop esew uep
iy esew ¢ nedwe] esew wep sasoid yenqas ueyedniow Fued jeduid)
uep npyem eAuSunusd Suejuoy yipip euosod uerepesoy unduequiojy (g
wiest ueqepriad uep ueelepngoy

ueyduequofuow eyduer weEp MVS ypjnnsey yojo undueqip

6C



it

landasan untuk berdinnya sesuatu Adapun dasar  dasar pendidikan 1slam
adalah Alqur’an, sunah Rasul, sikap dan perbuatan sahabat, serta yjtithad 15
1) Akidah ahlaq

Alqur’an merupakan anugerah Allah yang terbesar kepada umat 1slam,

yang lengkap dengan petunjuk — petunjuk yang meliputt berbagai aspek

kehidupan dan bersifat universal Al Qur’an telah dyadikan dasar
pendidikan islam oleh Nabi Muhammad sebagai pendidik pertama islam
pada awal pertumbuhan 1slam.
Kedudukan Al qur’an sebagai sumber pokok pendidikan islam
dapat dipahami dan ayat Al qur’an itu sendin, yaitu surat An Nahl 64
- awa 72 Z, ;‘,Y oy L TR Y T T R 2
e e A3 495 (S AnF 4d |gali>] AL Y CaSTaLLe W ITG
Artinya Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) 1m,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa
yang mereka persehisthkan 1tu dan memjadi petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman '®
Dalam ayat yang lain juga menjelaskan tentang pentingnya
Pendidikan Islam yaitu sebagai pelajaran bagi orang — orang yang
mempunyai fikiran, sebagaimana firman Allah Surat Shaad 29
i rd *z", - - by PIPT IR I I O -
gf:J&‘ I}j‘}‘;-\:;’j cdzyls i,;:;! g.]j.u w’! ujfu.:s’ =5
Artinya
Im adalah sebuah kitab yang kam turunkan kepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka memperhatikan ayat — ayatnya dan supaya
mendapatkan pelajaran orang — orang yang mempunya fikiran.'”

' Jasa Ungguh Mulawan ( 2005 ), Pendidikan Islam Integratif, Pustaka pelajar,
Yog?'akarta,hlm 223

6 Departemen Agama RI Opcit, opeit, him 411
"7 Tbid, him 736
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2) Sunnah Rasul
SunnahRasul mcrupakan dasar yang kcdua sclan Al Qur’an,
scdang yang dimaksud sunnah Rasul adalah tenidn dan tiga yaitu
sabdanya, perbuatanya atau perkataan orang lain yang dibiarkan behau 18
Segala proses perubahan sikap hidup sehan — hann dan rasulullah SAW
menjach sumber utama pendidikan Agama Islam, karena Allah sendin
telah menjadikan  Rasulullah SAW  sebagar teladan  bagy

umatnya Sebagaimana Firman Allah Surat Al Ahzab 21

Artinya Sesungguhnya telah ada pada ( din ) Rasulullah itu sun
tauladan yang baik bagimu."
3) Sikap dan perbuatan para sahabat

Pada masa Khulafaaurrasyidun, sumber pendidikan dalam islam
mengalam perkembangan Selain Alqur’an dan as Sunnah suber ketiga
yaitu segala perkataan, perbuatan dan sikap para sahabat. Perkataan
mercka dipegangs karena Allah sendin di dalam Alqur’an telah
membenkan pernyataan dalam firmanya Surat At Taubat 100

2T -
-

P TR WY 1 “-, - NT” ~a%e "v-/ Ly
Al Zop) mmb o g2l 2ol Sl N1 (2o gl o 09 Y1 55202015
2 P d s, 2 « L)’ /", - PRI & PP L €. G O s >
sl 5301 805 1501 Gt (e J0NT E2 (6 55 ol 2 3815 08 14053 o0
Artinya

Orang-orang yang terdahulu lag: yang pertama-tama (masuk Islam) dan
golongan muhajinn dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka

¥ Ibnu Hajar Al Asqolam (tt) Bulughul Maram, Terjemah A hasan, { Bandung 1994 ), him
24
19 Departemen Agama Rl Al-Quran, Opcit, him 670
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dengan baik, Allah ndha kepada mereka dan merekapun ndha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sunga1 di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya.

Itul

ah kemenangan yang besar 2

Sejarah mencatat perkataan — perkataan dan sikap para sahabat

Rasulullah SAW yang dapat dijadikan sebagai dasar Pendidikan dalam islam

diantaranya

a)

b)

Abu Bakar As Shidiq, pada waktu di bar’at menjadi khalifah pernah
mengucapkan pidato sebagai berikut

“ Har manusia, saya telah diangkat untuk mengendahkan urusanmu,
padahal aku bukanlah orang yang terbaik diantara kamu skahan, jika

aku menjalankan tugasku dengan baik, ikutilah aku, tetap: jika aku
dalam menjalankanya berbuat kesalahan, maka betulkan aku Orang

yang kamupandang kuat, saya pandang lemah, sehingga aku dapat
mengambil hak danpadanya Sedang orang yang kamu pandang lemah,
saya pandang kuat, sechingga saya bisa mengembalikan haknya

Hendaklah kamu taat kepadaku selama aku taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, tetap: jika aku tiada menta’at1 Allah dan Rasul-Nya, kamu
tidak perlu menta’at: aku 2!

Sikap perkataan dan perbuatan sahabat Abu Bakar tersebut
mencerminkan suatu sikap yang harus dimliki oleh pendidik yaitu
orang — orang yang bertanggungjawab
Umar bin Khatab

Terkenal dengan sifatnya yang jujur, adil, cakap, berwibawa,
demokratis, berpwa demokratis yang dapat dyadikan panutan
masyarakat.”

Dan contoh — contoh diatas , sikap, perbuatan dan perkataan

2 Ibid, him 297

2 Ramayulis Opctt, hal 16

2 Ibid, hal 16
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sahabat Rasulullah tersebut diatas, dapat dyjadikan sumber dan dasar
bidang studi Agama oleh pendidikan 1slam
4) Titihad

Karena Al Qur’an dan As sunah banyak mengandung arti umum,
maka para ahli hukum dalam islam menggunakan ytihad untuk
menetapkan hukum tersebut

Iytthad terasa sangat perlu ketika Rasulullah SAW telah wafat, dan
1islam telah tersiar diluar Arab Saat Rasulullah masih hidup para sahabat
tinggal bertanya, dan Nabi langsung memberikan jawaban.

Tetapi ketika Rasulullah telah wafat para sahabat harus
berytihad Dalam penggunaanya [jtthad dapat meliputi segala aspek ajaran
1slam, termasuk aspek pendidikan [jtthad di bidang pendidikan sangat
perlu sebab ajaran Islam yang terdapat dalam Al quran dan As Sunah
adalah bersifat pokok dan prninsip saja Jadi diperlukan realisasi dalam
bentuk nncian — nncian serta perlu disesuaikan dalam lhingkungan dan
zaman yang semakin kompleks

d Aspek- aspek bidang study agama islam
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang mempunya: aspek —
aspek yang sama dengan pendidikan pada umumnya, yaitu terdin dan
beberapa factor, antara lain
1) Peserta didik
2) Pendidik.

3) Tujuan pendidikan
4) Alat - alat pendidikan

5) Millew/ lingkungan. *

B Zuhariny, dKk, Ibid, him 22
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Mengembangkan kompetens: komunikas:  bahasa ) peserta didik sccara
lebth batk Scbab pasa saat yang bersamaan peserta didik akan
mengaitkan mata pelajaran dengan pengalaman pribadinya

Meningkatkan rasa akan kemanfaatan dan makna belajar dalam din
peserta didik. Sebab mateni disajikan dalam konteks yang khusus dan
tema yang jelas

Meningkatkan gairah belajar peserta didik Sebab mereka bisa
berkomumkas: dalam situasi yang nyata Misalnya, bertanya, bercenta,
menulis deskripsi, dan sebagainya Yang kesemuanya diarahkan pada
upaya membatu dalam mempelajan mata pelajaran yang lain.
memperhemat waktu pembelajaran guru Sebab mata pelajaran yang
disapikan secara yterpadu dapat dipersiapkan secara sekaligus dan
dibenikan hanya dalam 2 atau 3 kali pertemuan. Sementara sisa waktu
yang masth banyak, dapat digunakan untuk perbaikan hasil pembelajaran
( remedial teaching ), pemantapan dan pengayaan materi

menjadikan proses pembelajaran peserta didik memadi lebith
realistic Sebab tema yang dipilih sesuai dengan konteks, hingkungan da
yang lebih pentingadalah dekat dengan jangkauan pemikiran mereka.
Meningkatkan kualitas pembelajaran melalw terjalinya komunikas: dan

kerjasama antar gurud: hintas bidang study
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j Melatih kepekaan peserta didik dan guru untuk memngkatkan kepekaan
terhadap Lingkungan, baik fenomena alam maupun realitas sosialyang
terjadi d1 sekitar mereka 2

Darn uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran tematik
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa secara

langsung mampu menguasal mata pelajaran dalam waktu yag bersamaan.

» Departemen agama, Opcit, him 34-35



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain penehtian
Dalam Penelitian ini mengginakan pendekatan deskriptif
kualitatif Kualitatif 1m1 berarti penehitian yang inti kajianya pada analisis
( pemaknaan ), schingga hasil penelitian yang didapat, tidak dapat diperoleh
dengan menggunakan prosedur statistik Menurut Prof DR Sugiyono , metode
kualitatif adalah analisa milai — nila1 dan satu vaniabel yang tidak dapat diutarakan
dengan angka — angka tetap: dalam bentuk kategor1 — kategor '
Dengan menggunakan kualitatif, maka tidak lepas dart metode deduktif dan
induktif
1 Metode deduktif adalah metode yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya
umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang itu kita hendak menilai sesuatu
yang khusus
2 Metode induktif adalah metode yang berangkat dan fakta — fakta yang khusus,
penistiwa yang kongkrit kemudian dan fakta — fakta atau peristiwa yang khusus
kongknt itu ditarik generalisasi- generlisasi yang mempunta sifat umum >
Dalam penelitian 1im1 ternyata membutuhkan objek yang diteliti Obyek data

penelitian yang bisa berupa orang , benda, atau wacana yang darinya bisa diambil

data penelitian disebut subjek penelitian

! Koenjara Ningrat ( 1990 ), Metode Penehitian Masyarakat , Sipres,m Jakarta ),him 254
?Prof DR Sugiyono ( 2008 ), Metode Penelitian Kuantitatif - Kualitatif dan R & D, Alfabeta,Jakarta,

38
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B. Subyek penelitian
1 Populasi dan sample
Menurut Syaefudin Azwar Populasi adalah sekelompok subyek yang
hendak dikenai generahisas hasil penelitian * Sedang menurut Prof DR Sugiyono,
adalah wilayah generalisasi yang terdini atas obyek / subyek yang mempunyai
kualitas dan karaktenistik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajan
kemudian ditarik kesimpulanya *
Adapun sampel adalah sebagian dani populasi 3 dapat juga dikatakan
sebagai bagian dart jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh tersebut ¢
Dar definisi tersebut dapat dikatakan bahwa sampel adalah sejumlah
individu yang ditelit1 sebagar wakil dart keseluruhan populas: yang dalam subyek
penelitian Menurut Prof DR Sugiyono bila jumlah yang diteliti kecil, maka tidak
perlu menggunakan sampling, tap: langsung memakai populast
2 Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian 11 adalah subjek darimana
diperoleh sumber — sumber data tersebut , dapat dibedakan menjadi
a.Sumber data manusia antara lain 1 ( Satu ) manajer madrasah ( kepala sekolah )
dan 7 guru bidang study
b Sumber data non manusia antara lain buku — buku yang berhubungan dengan
pembahasan manajemen pendidikan Islam dan sejumlah data milai pendidikan

agama islam dan 83 siswa yang terdin dan kelas I - VI

? Sarfudin Azwar ( 2001 ), Metodologi Penelitian ,Pustaka Pelaar, Yogyakarta, him 77
* Prof DR. Sugiyono, Opcit, hal 80

$ Saifudin Azwar, Opcit,hal 79

8 Prof DR Sugiyono, Opcit,hal 81



3 Teknik sampling
Agar memudahkan sampel yang representative maka memerlukan suatu

tekmk sampling. Adapun dalam penelitian 1n1 metode sampling yang kami penulis

gunakan untuk kepala sekolah dan guru digunakan total sampling, sedang untuk
responden siswa digunakan teknik stratified sample adalah pengambilan sampel
dan populasi dimana populasinya terdin dan kelompok — kelompok yang
mempunyai susunan bertingkat.’
C. Instrumen penehtian
Untuk menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian i diperlukan
suatu metode, sedang dalam penelitian 1m metode yang dipergunakan adalah

1 Study pustaka
Kapan 1 dimaksud sebagai upaya menggali konsep — konsep berdasarkan

literature yang ada, dan mengutip pendapat para ahli yang berkompeten dalam

bidangnya sesuai dengan masalah penehitian
2 Study lapangan
Penelit: lapangan dikenal dengan istilah field research 1m dimaksudkan
sebagai cara penulisan untuk mencapai tujuan penelitian, berangkat dan kajian
hteratur yang ada, maka dengan penelihan im dapat diperoleh pembahasan
empiric, kemudian hasil penelitian 1tu ditentukan terlebih dahulu.
Untuk menghimpun data keseluruhan di lapangan maka perlu

menggunakan empat macam alat metode pengumpulan data yaitu

7 Sutrisno Hadi (1987 ), ibid, him 123
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a. Interview
Metode 1n1 digunakan untuk memperoleh data melalui Tanya jawab secara
lisan, hal 1n1 berdasarkan pendapat Kartim1 Kartono sebagai berikut

“ Wawancara 1tu adalah suatu percakapan, Tanya jawab lisan antara

dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan

diarahkan apada masalah tertentu ®

Sedangkan menurut Suharsimi Ankunto, intervieu adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data — data dan
terwawancara.’

Adapun metode 1 penulis gunakan dalam rangka penggahian data
yang tidak diperoleh melalui dokumentasi, observasi dan angket yang
berkaitan dengan penelitian 1ni, yaitu tentang sejarah berdirinya MI Mafatihul
Huda Kedungdowo Kecamatan Sugithwaras Bojonegoro

a Observasi

Observasi adalah suatu proses yang komplek yang tersusun dan
berbagai proses biologis dan psikologis , yaitu yang terpenting adalah proses —
proses pengamatan dan ingatan 10

Metode ini digunakan secara langsung untuk mengetahut kondisi fisik
Madrasah Ibtidaiyah “ Mafatthul Huda “ Sugihwaras Bojonegoro, interaksi
antar siswa dengan guru, serta mengamati bagaimana pelaksanaan proses

Belajar Mengajar berlangsung

8 Kartimi Kartono ( 1990 ), Pengantar Metodologi Research Sosial , ( Bandung 1990 ), hal 197

% Suharsimi Arikunto (1993 ), Prasedur Penelitian Suatu pendekatan Prakiek, ( Jakaita, 1993 ),
hal 126

'* Ibud, hal 146
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b Dokumentasi
Metode dokumentas: adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mencan data — data outentik yang bersifat dokumentasi,baik data itu
merupakan catatan hanan, memon atau catatan penting lainya. Adapun yang
dimaksud dokumen disiu adalah data / dokumen tertulis "'
Metode mm dugunakan untuk mengumpulkan data — data yang

berkaitan dengan kajian tentang  kepengurusan dan komite madrasah, yang
berasal dan dokumen — dokumen sekolah tempat anak — anak menempuh
jenjang pendidikan , baik yang berupa raport maupun dokumen yang lain.
¢ Angket
Metode Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara
tertuhis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam
kaitanya dengan laporan atau hal — hal yang diketahuinya yang sekiranya
berkaitan dengan obyek yang ditehit: 12
Dan angket penelitian 1m1 kiranya peneliti akan mendapatkan data
— data tentang pelaksanaan pembelajran tematik, termasuk juga data — data
tentang catatan kejadian / masalah dan pnlaku siswa pada Madrasah
Ibtidaiyah “ Mafatihul Huda “ Sugihwaras Bojonegoro
d Analisa data
Metode anahsa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan dinterpretasikan

" Irawan sarlito ( 2000 ), Metode Penelitian Sosial, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, hlm 71-
73
12 Suharsimi Arikunto, Opeit, hal 139
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Atau bisa juga di defimsikan sebag! upaya mencan dan menata data
secara sistematis ' Dalam penehtian m penulis menggunakan metode analisa
kuahitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif yaitu berangkat dan
fakta — fakta atau penstwa — penstiwa yang bersifat empins kemudian
temuan tersebut dipelajan dan dianahsis sehingga bisa dibuat suatu
kesimpulan dan generelas: yang benfat umum H

Adapun dalam penelitan 1m, hal — hal yang dapat dianalisa secara
kuahtatif adalah data yang diperoleh dengan menggunakan bentuk observasi,
dokumentas: dan juga intervieu mengenai pelaksanaan manajemen pendidikan
dalam Proses Belajar Mengajar berlansung

Adapun parameter pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS )
di Madrasah Ibtidaryah “ Mafatihul Huda “ Sugithwaras Bojonegoro adalah
sebaga1 berikut
1) Jikamla0,0-2,0 =jelek
2) Jikamla3,0-5,0 =kurang
3) hkamla16,0—-8,0 =bak

4) hkamla19,0-10,0 = sangatbak

13 Sutrisno Hadi, Opcit,hal 32
" 1bid,hal 33



BAB 1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Penyajian data
1. Letak dan alamat M1 Mafathul Huda
MI Mafatihul Huda terletak di Desa Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras
Kabupaten Bojonegoro, dengan batas terntorial sebagai berikut
- Sebelah utara Desa Porwoasn
- Sebelah selatan ~ Desa Kedungrejo
- Sebelah timur Desa Kedungrejo
- Sebelah Barat Desa Genjor
3. Sejarah singkat MI Mafatihul Huda
MI Mafatihul Huda terletak di Desa Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras
Kabupaten Bojonegoro, yang jaraknya kurang lebith 4 km dari ibukota kecamatan
Karenanya suasana kekerabatan dan persaudaraan masth sangat kental Berangkat
dan kemngman yang mendalam dar beberapa tokoh untuk tetap memperiahankan
suasana desa sekaligus sebagai sarana ukuwah islamiyah sesama saudara mushm
serta tetap membentengi kader — kader islam, khususnya di desa Kedungdowo
Adapun tokoh — tokoh pendiri MI Mafatihul huda adalah H Abdul Rosyid
Pada perjalananya M1 Mafatihul Huda mengalam pergantian kepemimpinan

dari saat berdirt hingga sekarang, yaitu

a Bapak M Kunad tahun 1967 - 1984
b Bapak Samujt tahun 1984 - 1996
¢ Bapak Mukarom tahun 1906 — sekarang
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Dalam upaya meningkatkan kualidas kelembagaan pada tanppal 16 Mu
2008 mendapatkan SK akreditast dant Departemen Agama dengan  status
kuahfikas1 B
Potens: MI Mafatihul Huda

Potens1 MI Mafatthul Tuda terletak di Desa Kedungdowo Kecamatan
Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro adalah cukup baik, dengan mdicator sebagal
berikut
a Kualitas guru cukup baik
b Adanya kepeduhan masyarakat
c Berada pada hntas tiga kecamatan
d Situasi dan kondisi cukup aman
S Kekompakan warga sekolah
f Adanya dukungan dan komite sekolah
Data Guru dan siswa MI Mafatihul Huda

Guru adalah salah satu faktor penentu dan proses belajar mengajar
Tugas guru saat mm adalah sebagai fasilitator dan siswa. Tugas guru bukan
hanya mentransfer pengetahuan yang dimilik: kepada siswa, akan tetapi juga
bertugas membenkan bimbingan yang diperlukan oleh para siswa. Tenaga
pengagjar di MI Mafatthuthuda Desa Kedungdowc Kecamatan Sugthwaras
Kabupaten Bojonegoro seluruhnya berjumlah 8 guru dan ditambah dengan 1

karyawan
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Keadaan guru di MI Mafatthulhuda Desa Kedungdowo Kecaimatan
Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2008/2009 dapat dihihat pada
tabel d1 bawah 1m

label 4 1

Data Guru MI Mafatihul Huda Desa Kedungdowo Kec Sugihwaras

No Nama Pend Terakhir Jabatan Mengajar
1 | Mukarom,A Ma D2 IAIN Kepala Sekolah | Matematika
2 | M Safig,A Ma D2 IAIN GTY GuruKls V
3 | Rochmat,S PdI S 1 UNDAR GTY Guru KlIs IV
4 | Imam Subh |D2/PGMI | GIY | GuruKiIsVI__|
5 Dwi Fitnatin,S Pdi | S1 UNDAR GTY Guru Klis 11
6 | Yayuk Inayah D2/ PGMI GTY GuruKls I
7 | Sit1 Rofiah SLIA GIY Guru Kls 11
8 | Ach Roham Yusuf | SLTA GTY Penjaskes

Sumber data  Dokumentasi MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran

2008/2009

Adapun keadaan siswa MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran
2008/2009 dapat dilihat dalain table benkut

Tabcl 42
Data Jumlah Murid MI Mafatihulhuda Kedungdowo Kecamaian Sugihwaras
Kabupaten Bojonegoro 1iga (3) lahun lerakhir

Kelas Jumlah Siswa
2006/2007 2007/2008 2008/2009
1 15 13 14
11 14 15 13
a0 15 4 015 ]
v 12 15 14
A% 14 12 15
VI 16 14 12
Jml 86 83 83

Sumber data Dokumentasi MI Mafatihul huda Kedungdowo tahun pelajaran
200872009
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5. Data Sarana dan prasarana M1 Mafatihul Huda

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat
membantu dan menunjang pelaksanaan pendidikan dalam upaya mencapai
tuyuan pendidikan dan pengajaran di sekolah Sarana dan prasarana yang dapat
mendukung pencapaian tujuan pendidikan terdirt dan fasilitas tanah, gedung,
perangkat kerja serta sarana fisik lain

Adapun keadaan sarana prasarana di MI Mafatihulhuda Desa
Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran
2008/2009 adalah sebagai berikut

Tabel 4 3

Data Sarana Prasarana yang Dimiliki M1 Mafatihulhuda Desa kedungdowo
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro

1ahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jenis Ruang Jumlah Baik Rsk Rsk Ket
Ringan | Berat
1 | Ruang Kelas 6 6 - - 210 m2
2 | Perpustakaan 1 1 - - 18 m2
3 | Kepala Sckolah 1 1 - - 162 m2
4 | Aula - - - - Bim ada
5 | TU - - - - Blm ada
6 | Laboratornum - - - - Blm ada
7 | Kantor Guru 1 - 1 - 30 m2
8 | UKS - - - - 18 m2
9 | Komputer 1 - 1 - 10 m2
10 | Tempat Ibadah 1 1 - - 400 m2

Sumber data  Dokumentas: MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran
2008/2009
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Tabel 4 4
Data Buku yang Dimiliki MI Mafatihulhuda Desa kedungdowo
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009
No Jemis Kelas Pemanfaatan
1 | Referensi Guru 1-6 Cukup
2 | Paket Siswa 1-6 Cukup
3 | Bacaan Umum - Kurang
Sumber data  Dokumentast MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran
2008/2009
Tabel 4 5

Data Prabotan yang Dumliki MI Mafatihulhuda Kedungdowo
Kecamatan Sugithwaras Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jenis Barang Jumlah % Rsk Rsk Ket
Baik
ringan berat

1 | Kursi siswa 116 90 26 - -

2 | Mgja siswa 60 48 12 - -
3 | Meja Kep Madrasah 1 1 - - -
4 | Kurs1 Kep Madrasah 1 1 - - -
5 | Meja Guru 14 14 - - -
6 | Kursi Guru 14 14 - - -
7 | Kurst Tamu 1 - 1 - -
8 | KitIPA - - - - Blm ada
9 | Alman kantor 5 3 - - -
10 | Almarn Perpus 2 2 - - -
11 | Bangku UKS - - - - -
12 | Komputer 7 6 1 - -

Sumber data  Dokumentast MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran
2008/2009
Tabel 4 6
Data Infrastruktur yang Dimiliki MI Mafatthulhuda Kedungdowo
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jemis Barang Jumiah . Rsk Rsk Ket
Baik "
ringan berat
1 | Pagar depan 1 1 - - -
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2 | Pagar samping 1 1 - - -
3 | Pagar belakang - - - - -
4 | Thang bendera 1 1 - - -
5 | Lapangan upacara 1 1 - - -
6 | Lap olah raga - - - - -
Sumber data  Dokumentasy MI Mafatnihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran
2008/2009
Tabel 47

Data Sanitast dan Air Bersih yang Dimihkiy MI Mafatihulihuda Kedungdowo
Kecamatan Sugthwaras Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jemis Barang Jumlah . Rsk Rsk Ket
Baik
ringan berat
1 | KM/WC Putra 1 1 - - 6 m2
2 | KM/WC Putn 1 1 - - 6 m2
3 | KM/WC Ka Mad - - - - -
4 | KM/WC Guru 1 1 - - 6 m2
Sumber data  Dokumentasi MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran

2008/2009

6. Data kegminn kengamunng M1 Mafaidhuiiuds Kedungdowo

Tabel 4 8
Data Nilai rata — rata Semester 1 MI Mafatihulhuda Kedungdowo
Kecamatan Sugihwaras Kabupatcn Bojoncgoro
Tahun Pelajaran 2008/2009

[ No | BidangStudy | I njlm/|w/| v | v

1 Alqur’an Hadits | 80 75 3 70 70 80
2 Aqidah Ahlaq 75 80 80 75 75 80
3 Fiqth 80 80 80 80 85 80
4 SKI - - 70 70 70 70

Sumber data Dokumentas: MI Mafatihul Huda Kedungdowo Kec Sugihwaras
tahun pelajaran 2008/2609
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7. Data Ekstra kurukuler MI Mafatihulhuda Kedungdowo

Tabel 4 9
Prosentase Rekapitulasi keaktifan melaksanakan Kegiatan Keagamaan
MI Mafatihulthuda Kedungdowo
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro

‘Tahun Pelajaran 2008/2009
No |  Nama Kegiatan o Ti;lgk}lt kehadiran Kétemng;n
1 Qiro’ah/tilawah 80 % Kis IV -VI
2 Shalat jamaah duhur 90 % Kis IIT - VI
3 Rebana/ sem hadrah 80 % Kils V- VI
4 Har — han Besar Islam 85 % KlsI-VI
5 Pengumpulan zakat fitrah 90 % KlsI-VI

Sumber data Dokumentasi MI Mafatihulhuda Kedungdowo Kecamatan
Sugihwaras tahun pelajaran 2008/2009
8. Penyapan data hasil wawancara terpimpin

a Data hasil wawancara terpimpin tentang evektifitas pembelajaran tematik di
sekolah
Tabel 4 10

1 abulasi skor angket variabel x ( evektifitas pembelajaran tematik )
MI Mafatihulhuda Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro

I ahun Pelajaran 2008/2009

No|xl |[x2|x3|x4|x5]x6]|x7|x8]x9]|xI10 X

1 4 | 31312 1 31411413 3 30
2131313 313 3121242 o 26

3 313 3 313 3121122 2 26
4 13 31313 31312 2 12 2 26
51413 ]3]2 1 3 ({41143 3 30

6 | 4 | 4| 4| 4|42 ]|3}|3]3 2 33
74| 4| 4| 4] 4|2 |3]|3]|3 2 33

8 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26

9 | 213|443 3012 4 1 3 29
1033334143 1}|2]4 3 32
11131313 3144 4|2 1 3 30
12141414144 |21}|3]3 3 2 33

13 3 3 ({3344 |3]|2]4 3 32
443 3234433 30
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30
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80
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Jumlah

Tabel 4 11
Tabulas: skor angket variabel Y ( Keberhasilan pembelajaran Bidang study agama )

MI Mafatihulhuda Kedungdowo Kec Sugthwaras Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2008/2009

33
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30
26

33
30

y2 | y3 [ y4 | y5 | y6 | y7 | y8 | ¥y9 |ylO

No | yl
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521 41 4| 4 4 | 4 2 3 3 3 2 23
53| 3 3 3 3 4 4 4 | 2 1 3 30
54| 4 | 4 3 3 2 1 4 1 2 2 26
551 4| 4 3 2 1413 4 | 4 1 4 33
56 | 3 3 3 3 4 | 4| 4 2 1 3 30
S7({ 41| 4144 4|2 3 3 3 . 33
58| 4 4 | 4| 4| 4| 2 3 3 3 2 33
591 3 3 3 3 4 | 4 | 4 2 1 3 30
60 | 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 30
61| 4| 4| 4| 4| 4 2 3 3 3 2 33
62| 4| 4| 4| 4] 4 2 3 3 7 3 33
63| 41| 4| 41| 4| 4|2 3 3 3 2 33
64 | 2 3 4 | 4 3 3 2 | 4 1 3 29
65| 3 3 3 3 4 | 4 3 3 4 3 33
66 | 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 30
67| 4 | 4| 4| 4| 4 2 3 3 3 ) 33
68| 4 | 4| 4| 4| 4|2 3 3 3 2 33
69 | 4 3 3 2 1 3 4 | 4 3 3 30
70 | 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 30
71 | 4 3 3 2 1 3 4 | 4 3 3 30
7214 (4| 41| 4| 4 2 3 3 3 ) 33
73 | 4 4 4 | 4| 4| 2 3 3 3 ) 33
74 | 4 3 3 2 1 3 4 1 4] 3 3 30
7514 | 41 41 4| 4 2 3 3 3 2 33
76 | 4 | 4 4 | 4 | 4 2 3 3 3 2 33
77 | 3 3 3 3 4 | 4| 4| 2 1 3 30
780 4 | 4 1 4| 4| 4 2 3 3 3 2 33
791 4 4| 4| 4|42 ! q 3 ) T
80 | 3 3 3 3 4 | 4| 4| 2 1 3 30
81| 4 3 3 2 1 3 4 | 4 3 3 30
821 414 41| 4| 4 2 3 3 3 2 33
83| 4 | 4| 4| 4| 4 2 3 3 3 2 33
Jumlah 7578
Tabel 4 12

Tabulasi skor angket variabel x dan vanabel y
( evektifitas pembelajaran tematik dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran Bidang study agama )

P‘;;;rlbela amn Keberhasilan kéé;;lbela aran Keberhasilan
No tematik pembelajaran tematlkj (x |pembelajaran | Variabel
(x) B!d(Ag)ama 2 Bxd(A a)ma Xy
J y
1 30 33 900 1089 594
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2 26 33 676 1089 882
3 26 30 900 900 900
4 26 26 676 676 676
5 30 33 900 900 900
6 33 30 1089 1089 1089
7 33 33 1089 1089 1089
8 26 33 676 676 676
9 29 30 900 841 841
10 32 30 900 1024 962
11 30 33 900 900 900
12 33 33 1089 1089 1089
13 32 33 1024 1024 1024
14 30 29 900 900 900
15 30 33 900 900 900
16 32 30 1024 1024 1024
17 32 33 1024 1024 1024
18 32 33 1024 1089 1328
19 32 30 900 900 1187
20 32 30 900 1024 962
21 30 30 900 900 900
22 30 33 900 900 900
23 33 33 1089 1089 1089
24 30 30 900 900 900
25 29 30 900 841 870
26 35 30 900 1089 994
27 30 30 900 900 900
28 32 33 1024 1024 1024
29 30 30 900 900 900
30 29 29 841 841 841
31 30 33 900 1089 994
32 33 30 900 900 994
55 33 29 1024 841 965
34 30 30 900 900 900
33 30 29 900 841 855
36 32 30 900 900 900
37 30 33 900 1089 994
38 30 33 900 1089 994
39 32 30 900 900 900
40 30 30 900 900 900
41 29 29 841 841 841
2 30 30 900 900 900
43 30 29 900 841 870
44 32 29 1024 841 932
45 30 29 900 841 870
46 33 29 1089 841 965
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47 30 29 900 841 870
48 29 29 841 841 841
49 33 29 1089 841 965
50 30 29 900 841 870
51 32 33 1024 1089 1056
52 30 33 900 1089 994
53 29 30 841 900 870
54 30 26 900 676 788
55 33 33 1089 1089 1089
56 33 30 900 900 900
57 30 33 900 1089 994
58 30 33 900 1089 994
59 32 30 900 900 900
60 30 30 900 900 900
61 30 33 900 1089 994
62 32 33 1024 1089 994
63 30 33 900 1089 994
64 30 29 900 841 870
65 32 33 1024 1089 1056
66 30 30 900 900 900
67 29 33 841 1089 965
68 30 33 900 1089 994
69 33 30 900 900 900
70 26 30 900 900 900
71 30 30 900 900 900
72 26 33 676 1089 882
73 33 33 1089 1089 1089
74 30 30 900 900 900
75 29 33 841 1089 965
76 30 33 900 1089 994
77 33 30 900 900 900
78 30 33 900 1089 994
79 29 33 841 1089 965
80 30 30 900 900 900
81 33 30 1089 900 994
82 30 33 900 1089 994
83 29 33 841 1089 965
Jumlah 233 2578 132867 13226 382695

Berdasarkan data — data diatas, maka dapat dikctahu1 bahwa

N

X

83

2523




2578

132867

132226

382695

I'xy

= xy-(x)(y)
N

\/{x2-(x)2}{y2—(y)j
N N

= 282695 — (2523 ) (2578)

83

v £ 132867 —(2523) 2} { 13226 - (2578 )2

83

= 382695 - 78364

I

It

Il

83

V {1303442 ) £ 10648 2
83 83

304331

1J { 16989558} { 11337990 }

83 83

304331

v £ 199877 { 136602 )

304331

‘J 27303653
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il

304331

522528

i

0,582
B. Pembuktian Hipotesa

Dan hasil perhitungan korelasi product moment diatas, ternyata hasil r =
0,582 Sedangkan tarat signifikan menurut ketentuan tabel statistic korelast produt
moment dengan responden 83 yaitu 1 % = 0,278 dan taraf sigmfikans: 5 % = 0,213
( Prot DR Sugiyono )

Dan hasil tersebut maka r hitung lebih tinggi/ besar disbanding dengan
ketentuan tarat sigmfikanst yang berlaku Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesa
mhilnya ( Ho) ditolak, dan hipotesa kerja ( Ha ) diterima, berarti terdapat urgensi
penciptaan suasana relegius di sekolah dalam aktualisast mlai — nilai Agama pada
anak didik di MI Mafatthulhuda Kedungdowo Kecamatan Sugiyhwaras Kabupaten
Bojonegoro

C. Anahisa data

Setelah menulis menyajikan data sesuar hasil angket yang disebarkan pada
responden , langkah berikutnya adalah menganalisa data dengan pengolahan masing —
masing data yang diperoleh

Penyajian data hasil angket tentang pengaruh pelaksanaan peringatan terhadap
kedisiphinan yang telah disebarkan kepada 83 responden dalam pemlaianya terdapat
ketentuan — ketentuan sebagai berikut
1) Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4

2) Untuk alternatif jawaban b dengan <kor 3



3) Untuk alternatif jawaban ¢ dengan skor 2

4) Untuk alternatif jawaban d dengan skor 1

Adapun cara mengukur hasil data , melihat interpretas: sebagai berikut

- Antara 1,00 s/d 9,99 adalah kurang baik

- Antara 10,00 s/d 19,99 adalah cukup baik

- Antara 20,00 s/d 29,99 adalah baik.
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Untuk mempermudah proses penganalisaan, maka perlu penulis paparkan

hasila angket antara vaniabel x dan y

Tabel 4 14

Tabulasi skor angket variabel x dan variabel y
( evektifitas pembelajaran tematik dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran Bidang study agama )

P Keberhasilan Keberhasilan
embelajaran Pembelajaran
No tematik pentibeluran tematik ( x pemmlicimganan, | Viambel
(x) Bid Agama 2 Bid Agama Xy
) )
1 30 33 900 1089 994
2 26 33 676 1089 882
3 26 30 900 900 900
4 26 26 676 676 676
5 30 33 900 900 900
6 33 30 1089 1089 1089
7 33 33 1089 1089 1089
8 26 33 676 676 676
9 29 30 900 841 841
10 32 30 900 1024 962
11 30 33 900 900 900
12 33 33 1089 1089 1089
13 32 33 1024 1024 1024
14 30 29 900 900 900
15 30 33 900 900 900
16 32 30 1024 1024 1024
17 32 33 1024 1024 1024
18 32 a3 1024 1089 1328
19 32 30 900 900 1187
20 32 30 900 1024 962
21 30 30 900 900 900
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22 30 33 900 900 900
23 33 33 1089 1089 1089
24 30 30 900 900 900
25 29 30 900 841 870
26 33 30 900 1089 994
27 30 30 900 900 900
28 32 33 1024 1024 1024
29 30 30 900 900 900
30 29 29 841 841 841
31 30 33 900 1089 994
32 33 30 900 900 994
33 33 29 1024 841 965
34 30 30 900 900 900
35 30 29 900 841 855
36 32 30 900 900 900
37 30 33 900 1089 994
38 30 33 900 1089 994
39 32 30 900 900 900
40 30 30 900 900 900
41 29 29 841 841 841
2 30 30 900 900 900
43 30 29 900 841 870
44 32 29 1024 841 032
45 30 29 900 841 870
46 33 29 1089 841 965
47 30 29 900 841 870
48 29 29 841 841 841
49 33 29 1089 841 965
50 30 29 900 841 870
51 32 33 1024 1089 1056
52 30 33 900 1089 994
33 29 30 841 900 870
54 30 26 900 676 788
55 33 33 1089 1089 1089
56 33 30 900 900 900
57 30 33 900 1089 994
58 30 33 900 1089 994
59 32 30 900 900 900
60 30 30 900 900 900
61 30 33 900 1089 994
62 32 33 1024 1089 994
63 30 33 900 1089 994
64 30 29 900 841 870
65 32 33 1024 1089 1056
66 30 30 900 900 900
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67 29 33 841 1089 965
68 30 33 900 1089 994
69 33 30 900 900 900
70 26 30 900 900 900
71 30 30 900 900 900
72 26 33 676 1089 882
73 33 33 1089 1089 1089
74 30 30 900 900 900
75 29 33 841 1089 965
76 30 33 900 1089 994
77 33 30 900 900 900
78 30 33 500 1089 994
79 29 33 841 1089 965
80 30 30 900 900 900
81 33 30 1089 900 994
82 30 33 900 1089 994
83 29 33 841 1089 965
Jumlah 2323 2578 132867 13226 382695

Berdasarkan data — data diatas, maka dapat dikctahui bahwa

N 83

X 2525

y 2578

x2 132867

y2 132226

xy 382695
Ixy

=xy-(x)(y)
N

\/{xz—(x)z}{vz—(vlz

N

N

= 282695 — (2523 ) (2578)

83

vV { 132867 —(2523) 2} { 13226~ (2578) 2

83

83




= 382695 - 738364

V £ 13034471 { 10648 7}
83 83

= 304331

\/ { 16989558} { 11337990 }
83 83

304331

\ { 199877} { 136602 )

= 304331

\/ 27303653
= 304331

522528

= 0,582
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Untuk dapat mcnjawab rumusan masalah bagian pertama , yaitu tcentang

pclaksanaan peringatan adalah dengan mencarn rata — rata dan vanabel X sctelah itu

dapat mclihat dan intcrpretast hasil rata — rata.

Dan data angket vaniabel X di atas , maka rata — rata ( mcan ) dan vanabcel X

adalah scbagai berikut

N 83

Mx=Y =2523 =30,39
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Hasil rata — rata dan vanabcl x = 30,39 Hal im mcnunjukkan bahwa
cfcktivitas pcmbelajaran tematik termasuk baik, karcna hasil rata — rata ( mcan )
berada antara 20,00 s/d 29,99

Dan tabulasi skor vanabcl y , maka dipcrolch rata — rata ( mcan ) scbagai
berikut

My=) =2578 =31,06

N 83
Hasil rata — rata dan vanabel y = 31,06 Hal im mcnunjukkan bahwa

keberhasilan pembelajarn Bid  Study agama termasuk baik, karcna hasil rata — rata
{ mcan ) berada antara 20,00 s/d 29,99

Langkah benkutnya adalah mencan ada atau tidak adanya pengaruh
pclakanaan peringatan terhadap kedisiplinan siswa MI Mafatihulhuda Kedungdowo
Kccamatan Sugihwaras,dcngan menggunakan rumus korclasi product moment, yaitu

scbagar berikut

Ixy = xy—-(x)(y)
N

\/{xz—(x)z}{vz—(v)z
N N

= 282695 — (2523 ) (2578 )
83

V { 132867 —(2523)2} { 13226 —(2578)°
83 83

= 382695 - 78364

V £ 1303442} { 10648 ?}



83 83

304331

\/ { 16989558} { 11337990 }
83 83

= 304331

v { 199877} { 136602)

304331

\/ 27303653
= 304331

522528

= 0,582

Darn perhitungan korclasi product moment di atas , ternyata hasil r = 0,582
Scdangkan taraf signifikan mcnurut kctentuan tabel statitik korclasi product
moment dengan respondent 83 yaitu 1 % = 0,278 dan taraf signifikansi 5 % =
0,213 ( Prof DR Sugiyono )

Untuk mengcetahui scberapa besar urgenst penciptaan suasana relegius di
sckolah dalam aktualisasi milai — nilai agama pada siswa MI Mafatihulhuda
Kcdungdowo Kccamatan Sugthwaras dapat dilihat dan interpretasi angka indcks
korclasi product moment yang tclah dikcmukakan olch suharsimi ankunto

Adapun intcrpretasi terscbut scbagai berikut

Angka indeks korelasi “ r “ product
moment

Antara 0,800 s/d 1,00 Tingg1

Interpretasi
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Antara 0,600 s/d 0,800
Antara 0,400 s/d 0,600
Antara 0,200 s/d 0,400
Angka 0,000 s/d 0,200

Cukup

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah ( tak berkorelasi )

Dcngan demikian dapat dioketahui r hitung = 0,582 berada antara 0,400

s/d 0,600 yang berart: dikatcgonkan cukup hal mi mengandung pocngertian

bahwa antara vanabcl x dan vanabel y terdapat korclast yang cukup, jadi dapad

dikatakan bahwa adanya cfcktivitas pcmbclajaran tcmatik di sckolah tcrhadap

aktualisas1 mlai1 — mlar agama pada anak didik di MI Mafatihulhuda Kedungdowo

Kccamatan Sugihwaras Kabupaten Bojoncgoro



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas , maka dapat diambil kesimpulan sebagai beriku
1 Bahwa penciptaan suasana rehus di MI Mafatihulhuda Kedungdowo Kecamatan
Sugihwaras kabupaten Bojonegoro adalah baik, hal i1 dibuktikan dengan vanabel X
adalah = 30,39 Hal im1 menunjukkan bahwa pembelajaran tematik termasuk baik,

karena hasil rata — rata ( mean ) berada antara 20,00 s/d 29,99

(8]

Bahwa kedisiplinan siswa juga cukup baik , hal im dibuktikan men vanabel Y 31,06
Hal 11 menunjukkan bahwa pembelajaran bidang study agama termasuk baik, karena

hasil rata — rata ( mean ) berada antara 20,00 s/d 29,99

Lo

Pembelajaran tematik memiliki evelktifitas yang cukup terhadap keberhasilan
pembelajaran bidang study agama di MI Mafatthulhuda Kedungdowo Kecamatan
Sugihwaras kabupaten Bojonegoro yang di buktikan melalut hasil r pada taraf
sigmfikans: , yaitu r = 0,582 Sedangkan taraf signifikan menurut ketentuan tabel
statitik korelasi product moment dengan respondent 83 yaitu 1 % = 0, 278 dan taraf
signifikanst 5 % = 0,213, dengan demikian dapat terhhat bawasanya terdapat
pengaruh yang cukup tingg antara vaniabel x dan vanabel y
B. Saran - saran

1 Kurnkulum 2006 pada hakekatnya memberikan peluang bag: setiap sekolah untuk
mengembangkan model, strategi dan pendekatan dalam proses pembelajaran di

sekolah
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2 Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang inheren dengan
kurikulum 2006, karenanya , pendekatan pembelajaran semacam im hendaknya
menjadi tolo ukur dart keberhasilan KBM di1 sekolah

3 Pembelajaran tematik merupakan bentuk pembelajaran PAKEM, yaitu
pembelajaran yang mehbatkan siswa dalam proses pembelajaran, serta
menjadikan siswa sebagai individu yang memihki bakat potensi yang berbeda
yang harus senantiasa dikembangkan

4 harapan terakhir semoga tulisan 11 menjadi acuan dalam proses pembelajaran yang

lebih efektif dan efesien
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Agama pada MI Mafatihul Huda Kcdungdowo Sugihwaras

NAMA Kelas

2
o

P

Wahyudi

Indiarti

WAhyu Eko Saputra

Sholeh

Munadhib

Anifatul hasanah

Ahmad IbnuMuzzaq:

Ahmad Ahsanur Rizal

OO0 IO\ ||| W N ==

Ahmad Muhtarom

10 Ainul Mafruhah

o | ot | g | o | e | g | vt | o | puend | pomnd

11 Yuni Ambarwati

e

12 Intan Nur Ayum

s
!

13 Ma’ruf Rizki Fadol

| oun
Iy

14 Yuda Saputra

oy
L]

15 Al mahfud

s
e

16 Candra Aditya

I
It

17 Asfiatul Khusna

et
e,

18 Rindu Puspita Dewt

19 Nabila Indah NT

o
]

[ame ]
[l

20 Danila Ayu

ot
oy

21 Septian1

22 Amsah

e
e

23 Uswatun Khasanah

| s
!

24 Galuh Octavia

[ cams
|l

pomang.
.

25 Riya Fajar Mustofa

26 Sit1 Romlah I
27 A Robb1 111
28 Winartin I
29 Abu Sulthon 11
30 Khoirur Romadon I
31 Fitr1 Sulistiam 11
32 Khoirur Romadon 1
33 Moh Sahal Mahfud 111
34 M Rudi Handoko I
35 Miftahul Ahmad M I
36 Izzatul Awalha I

37 Sit1 Dzunyana Al falah 11




PEDOMAN WAWANCARA TERPIMPIN

INSTRUMEN PENGGALIAN DATA
Judul  Ffektivitas Pembelajaran tematik Dalam Mencapai Keberhasilan Bidang Study
Agama di MI Matatthul Huda Kedungdowo Kecamatan Sugihwaras
Bojonegoro
WWW
1 Bacalah dengan cermat semua pertanyaan dan alternative jawaban yang telah
disediakan
2 Pilihlah salah satu jawaban yang dianggab paling benar dengan cara memberikan
silang pada jawaban yang telah tersedia
3 Usahakan jangan samoat ada nomor yang tidak terisi
Masalah : Efektivitas Pembelajaran tematik ( x )
1 Apakah guru senantiasa menggunakan menggabungkan antara pelajaran satu dengan
lainya dalam menyampaikan mater pelajaran yang akan disampaikan 7
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak tahu
2 Apakah guru dalam pembelajaran melakukan apersepsi antara pelajaran yang ada ?
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tdak tahu
3 Apakah guru dalam pembelajaran membagi dalam beberapa tema pokok ?
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak tahu
4 Guru memberikan kesempatan siswa untuk memahami materi pembelajaran
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak tahu
5 Guru memberikan umpan bahik hasil pemetaan tema ?
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak tahu
6 Guru melakukan observasi hasil belajar siswa
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak tahu
7 Guru menganalisis hasil belajar siswa
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak tahu
8 Guru melakukan evaluas) hasil kegiatan belajar
a ya, selalu b kadang - kadang € ragu— ragu d tidak tahu

9 Guru memberikan kesyimpulan hasil belajar siswa



a ya, selalu b kadang - kadang c ragu —ragu d tidak tahu
10 Guru meminggalkan kesan yang menarik setiap mengakhin pelajaran

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tidak tahu
Masalah : Keberhasilan belajar Bidang Study Agama di MI Mafatthul Huda (y)
1 Madrasah scnantiasa menempati urutan pertama dalam setiap kegiatan di tingkat

kecamatan

a. ya,selalu b kadang - kadang c. ragu — ragu d tidak pernah
2 Madrasah memiliki siswa yang mampu melakukan pembaharuan bidang pendidikan

sepert1 memilk: ketrampilan

a. ya,selalu b kadang - kadang C ragu—ragu d. tidak pernah
3 Madrasah senantiasa ikut aktif dalam kegiatan di keagamaan di masyarakat

a. ya,selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d. tidak pernah
4 Rata - rata mlai ulangan semester bid Study agama adalah diatas tujuh

a. ya,selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tidak ada

5 Siswa di madrasah 11 memiliki kemampuan baik dalam memperagakan gerakan
sholat
a. ya,selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tidak baik

6 Siswa di madrasah 11 memiliki kemampuan dalam memperagakan gerakan
wudhu

a. ya,semua b ya, scbagian c ragu —ragu d. adak mampu

7 Siswa di madrasah mm memihiki kemampuan dalam menjelaskan pengertian —
pengertian ahlag
a. ya,semua b ya, sebagian ¢ ragu —ragu d tidak mampu

8 Siswa di madrasah 1m memiliki kemampuan dalam membaca alqur’an
a. ya,semua b ya, sebagian C ragu — ragu d tidak memiliki
9 Siswa di madrasah 11 memiliki kemampuan dalam memahamu sejarah kebudayaan
Islam
a. ya,semua b ya, sebagian C ragu —ragu d. idak mampu
10 Siswa di madrasah 1 memuilki cita — cita yang tinggi
a. ya,semua b ya, sebagian ¢ ragu —ragu d tidak
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